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• Indonesia dan Uni Eropa resmi menandatangani IEU-CEPA pada
hari Selasa (22/09/2025), di Bali. Penandatanganan dilakukan
langsung oleh Menko Perekonomian Airlangga Hartarto dan
Komisioner Perdagangan dan Keamanan Ekonomi Komisi Eropa
Maroš Šefčovič. Kerja sama ini dapat membuka dan meningkatkan
nilai perdagangan antar kedua pihak dengan mengeleminasi tarif
sejumlah komoditas hingga 0%, yakni untuk tekstil, furniture, alas
kaki dari sisi Indonesia dan otomotif hingga pangan dari EU. Menko
Perekonomian menuturkan setelah ratifikasi, targetnya IEU-CEPA
akan berlaku efektif secepatnya pada 1 Januari 2027. (CNBC
Indonesia)

• Kemenkeu melaporkan realisasi belanja pemerintah pusat (BPP)
mencapai Rp1.388,8 triliun hingga Agustus 2025. Jumlah itu setara
51.4% dari pagu Rp1.960,3 triliun dalam APBN 2025. Dalam APBN
2025, Kemenkeu merencanakan belanja negara senilai Rp3.3257,5
triliun yang terdiri dari belanja K/L sebesar Rp1.275,8 triliun, belanja
non-K/L sebesar Rp1.387,8 triliun, serta Transfer ke Daerah (TKD)
sejumlah Rp864,1 triliun. (IDX Channel)

• MDKA - PT Merdeka Copper Gold Tbk meraup pendapatan
USD854,59 juta pada semester I-2025, turun 21.87% (yoy).
Penjualan komoditas-komoditas unggulan ke pasar ekspor anjlok
47.6% (yoy). (IDX Channel)

• BBTN - PT Bank Tabungan Negara Tbk akan menggelar RUPSLB
pada 18 November 2025 meminta persetujuan pemegang saham
terkait spin off unit usaha syariah (UUS) yang akan menjadi Bank
Syariah Nasional (BSN). Regulasi itu, mewajibkan bank
memisahkan UUS menjadi Bank Umum Syariah (BUS) apabila nilai
aset telah mencapai paling sedikit 50% dari total aset bank
induknya dan/atau paling sedikit Rp50 triliun. (IDX Channel)

• MBMA - PT Merdeka Battery Materials Tbk membukukan
penurunan kinerja pada semester I-2025. Laba bersih entitas induk
tercatat USD5,85 juta atau setara Rp95 miliar, merosot 71.30%
(yoy). Pendapatan MBMA yang turun mencapai USD627,7 juta
atau setara Rp10,19 triliun, turun 31.89% (yoy), berasal dari
penjualan nickel pig iron (NPI), nikel matte, hingga bijih nikel
limonit. (IDX Channel)
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Index Movement

Dow Jones 46,247.29  0.65% 22.64%

Nasdaq 22,484.07  0.44% 48.95%

S&P 500 6,643.70     0.59% 38.89%

Nikkei 225 45,354.99  -0.87% 35.39%

Hang Seng 26,128.20  -1.35% 53.30%

Basic Industry 1,886.95 2.84% 50.73%

Consumer Cyclical 876.73 0.54% 5.01%

Energy 3,434.53 0.95% 27.71%

Finance 1,473.93 0.52% 5.84%

Healthcare 1,860.69 1.07% 27.75%

Industrial 1,624.45 1.06% 56.87%

Infrastructure 1,858.95 1.03% 25.70%

Consumer Non Cyclical 802.41 1.63% 10.00%

Property & Real Estate 924.77 -0.37% 22.19%

Technology 10,927.53 1.38% 173.34%

Transportation & Logistic 1,688.05 -1.48% 29.78%

IHSG 8,099.33         0.73% 14.40%

LQ45 802.61 0.87% -2.91%

JII 550.55 1.64% 13.66%

Index Price Ytd %Chg %

Sectoral Price Ytd %Chg %

World Index Price Ytd %Chg %

Data penutupan perdagangan 26 September 2025

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ditutup menguat 0.73% ke level 

8,099.33 pada penutupan perdagangan Jumat (26/9). IHSG 

mengakumulasi kenaikan 0.60% dalam sepekan. Sedangkan sejak awal 

tahun, IHSG menguat 14.40%. Di sisi lain, indeks LQ45 tercatat naik 

0.87% ke level 802.61. Sedangkan, indeks JII naik 1.64% ke level 

550.55.

Total volume transaksi bursa mencapai 39,67 miliar lembar saham 

dengan nilai total transaksi Rp21,93 triliun. Frekuensi perdagangan 

saham mencapai 2,13 juta kali transaksi. 

Sembilan dari 11 indeks sektoral menguat bersama IHSG. Sektor 

barang baku melonjak 2.84%. Sektor barang konsumsi primer melonjak 

1.63%. Sektor teknologi melesat 1.38%. Sektor kesehatan menguat 

1.07%. Sektor perindustrian menanjak 1.06%. Sektor infrastruktur naik 

1.03%. Sektor energi terangkat 0.95%. Sektor barang konsumsi 

nonprimer menguat 0.54%. Sektor keuangan menguat 0.52%. Dua 

sektor melemah di tengah penguatan IHSG. Sektor transportasi dan 

logistik melorot -1.48%. Sektor properti dan real estat melemah -0.37%.

Bursa kawasan Asia hari Jumat (26/9) terpantau lesu. Indeks Hang 

Seng melemah -1.35% ke 26,128.20. Indeks Nikkei melemah -0.87% ke 

45,354.99.

Bursa saham Amerika Serikat ditutup di zona hijau pada Sabtu (27/9). 

Indeks Dow Jones Industrial naik 0.65% ke level 46,247.29. Indeks S&P 

500 menguat 0.59% ke 6,643.70. Indeks komposit Nasdaq naik 0.44% 

ke 22,484.07. Namun secara mingguan, Dow terkoreksi -0.2%, S&P 

500 turun -0.3%, dan Nasdaq melemah lebih dalam sebesar -0.7%.

Data penutupan perdagangan 26 September 2025

Data penutupan perdagangan 27 September 2025

Data penutupan perdagangan 26 September 2025
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Actual Previous Consesus

ID S&P Global Manufacturing PMI 51.50 (August) 49.20 (July) -

ID Balance Trade $4.18B (July) $4.11B (June) -

ID Inflation Rate YoY 2.31% (August) 2.37% (July) -

Wednesday, September 17 2025 Actual Previous Consesus

ID Interest Rate Decision 4.75% 5.00% 5.00%

ID Loan Growth YoY 7.56% 7.03% -

Thursday, September 18 2025 Actual Previous Consesus

US Fed Interest Rate Decision 4.25% 4.50% 4.25%

Tuesday, September 23 2025 Actual Previous Consesus

ID M2 Money Supply YoY 7.60% 6.50% (July) -

Monday, September 01 2025

Economic Data Price 2025F

IHSG 8,099 8,227

USD to IDR 16,738 16,200

Dollar Index 98.2 98.0

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.42 6.35

BI 7-Days RRR (%) 4.8 4.75

Inflasi YoY (%) 2.17 2.00

Commodities Price Ytd %Chg %

CPO 4321 -1.01% -11.11%

Gold 3759.98 0.28% 43.26%

Coal 103.75 -0.10% -17.17%

Nickel 15031.33 -0.79% -0.72%

Dollar Index & USD to IDR

Data penutupan perdagangan 26 September 2025

Data penutupan perdagangan 26 September 2025 Data penutupan perdagangan 26 September 2025

98.15

16,738

15600

15800

16000

16200

16400

16600

16800

17000

95

97

99

101

103

105

107

109

111

DXY Curncy  (R1) USDIDR Curncy  (RHS)


	Outlook & News
	Slide 1

	Charts/Graphs & Disclaimer
	Slide 2


